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ABSTRAK 

 

Fitriani, Silva Nur. 2025. “Implementasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Dengan Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) di 

Kelas VII SMPS IT Al Azhar Lebaksiu”. Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

Kata kunci:  Model Pembelajaran (CUPs), Kemampuan Pemahaman Konsep, 

Pembelajaran Matematika, Siswa Kelas VII. 

 

Model pembelajaran CUPs merupakan suatu prosedur pembelajaran yang dirancang 

agar dapat membantu mengembangkan pemecah masalah siswa, dan juga bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa yang dianggap sulit oleh siswa. Namun, 

berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara guru matematika kelas VII SMPS IT Al 

Azhar Lebaksiu menunjukkan bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam 

mengemukakan alasan, menjelaskan gagasan matematis, serta menyajikan solusi dalam 

bentuk tulisan maupun representasi visual seperti model, diagram, atau simbol yang sesuai 

dengan permasalahan matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa belum 

mampu mengalihkan pemahaman konseptual mereka ke berbagai bentuk representasi, baik 

secara verbal, numerik, maupun visual. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa dalam memperdalam pemahaman dan 

mengomunikasikan ide-ide matematis secara lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi-

eksperimen dengan melibatkan dua kelas VII di SMPS IT Al Azhar Lebaksiu, yaitu kelas 

eksperimen yang menerapkan model CUPs dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran ceramah. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian untuk mengukur 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Data penelitian dianalisis melalui uji 

normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, serta uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Rata-rata nilai post-test kelas 

eksperimen sebesar 79,6, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh 

rata-rata 60,4. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test, diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,192 dengan derajat kebebasan (df) 28 pada asumsi varians yang sama. Sementara 

itu, nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dan df = 28 adalah 2,048. Karena nilai thitung 

(2,192) lebih besar dari ttabel (2,048), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal 

ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Conceptual Understanding 

Procedures efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII SMPS IT Al Azhar Lebaksiu, khususnya pada materi Bangun Datar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Ulfa (2019) menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu 

dasar yang menjadi tolak ukur bagi perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan filsafat. Ulfa (2019) juga menyatakan bahwa 

matematika dapat memberikan kemampuan untuk berfikir logis 

dalammemecahkan masalah, memberikan keterampilan tinggi dalam 

berfikirkritis, sistematis dan kreatif untuk memecahkan masalah (Gayatri, 

2022) 

Adesemowo (2022) berpendapat bahwa pendidikan sebagai suatu proses 

integral dalam perkembangan manusia, melibatkan lebih dari sekadar 

keberadaan di ruang kelas atau institusi formal seperti sekolah. Meskipun 

sekolah merupakan wadah utama di mana pendidikan disampaikan, konsep ini 

mencakup seluruh proses pembelajaran sepanjang hidup seseorang. Dalam 

ruang lingkup yang lebih luas, pendidikan bukan hanya tentang transfer 

pengetahuan, tetapi juga melibatkan pelatihan keterampilan dan 

pengembangan karakter (Susilawati, 2024) 

Menurut peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan Nasional, 

kunci kemampuan dalam matematika adalah pemahaman konsep. Akibatnya, 

memprioritaskan pemahaman konsep matematika siswa sangat penting agar 

mereka dapat menyelesaikan masalah dengan efektif dan menerapkan 

pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata. Dengan pemahaman yang kuat 
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terhadap konsep matematika, siswa akan menyadari bahwa mereka dapat 

menginat, menerapkan, dan mengatur ulang ide-ide yang telah mereka pelajari 

dengan lebih baik, serta dapat mengatasi berbagai jenis tantangan matematika. 

Namun, pada kenyataannya, hambatan utama dalam menguasai matematika 

adalah pemahaman serta penerimaan yang terbatas terhadap konsep-konsep 

matematika di kalangan siswa (Hadi & Kasum, 2015). 

Rendahnya pemahaman konsep matematika ditandai dengan kesulitan 

memahami maksud dari soal, terutama soal berbentuk cerita atau kontekstual, 

serta ketidakmampuan mengidentifikasi informasi penting dalam soal. 

Individu tanpa memahami konsep di baliknya, sehingga bingung ketika 

menghadapi masalah yang berbeda dari contoh yang pernah dipelajari. 

Sedangkan menurut hasil studi yang dilakukan oleh Cahani dan Effendi (2019) 

bahwa salah satu rendahnya kemampuan pemahaman konsep adalah kosentrasi 

belajar siswa saat melakukan proses pembelajaran (Cahani et al., 2021). 

Sering terjadi kesalahan dalam penerapan konsep atau rumus, seperti 

menggabungkan antara luas dan keliling. Mereka juga sulit melihat 

hubungan antara konsep satu dengan konsep lain dan gagal menggunakan 

konsep yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks. 

Hasil perhitungan sering tidak tepat, dan kesalahan dalam jawaban tidak 

disadari karena kurang memahami langkah-langkah penyelesaian. Kesulitan 

memahami simbol atau notasi matematika juga menjadi ciri lain, diikuti dengan 

ketidakmampuan mengubah situasi nyata menjadi model matematika seperti 

persamaan atau grafik. Individu dengan pemahaman konsep yang rendah 
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biasanya memiliki rasa percaya diri yang rendah, sehingga enggan mencoba 

menyelesaikan soal baru dan cenderung menghindari matematika. 

Terdapat  faktor  internal  maupun  faktor  eksternal  yang  dapat  

mempengaruhi  rendahnya  kemampuan siswa  dalam  memahami  konsep  

matematis.  Amintoko  (2017)  menuliskan  bahwa  kecemasan  matematis 

merupakan  salah  satu  faktor  internal  yang  mempengaruhi  kemampuan  

pemahaman  konsep  siswa  dalam pembelajaran  matematika.  Kecemasan  

matematis  adalah  istilah  umum  untuk  perasaan  tidak  nyaman  dan berbahaya 

yang dialami seseorang ketika dihadapkan pada skenario matematika yang 

mengharuskannya untuk berpikir,   menghitung,   atau   memecahkan   masalah.   

Qausarina   (2016)   menuliskan   bahwa   ketika   siswa mengalami  kecemasan  

matematis  maka  siswa  tersebut  akan  mengalami  kondisi  seperti  tegang,  

cemas,  dan takut  pada  saat  mengerjakan  persoalan  matematika.  Kondisi  

tersebut  membuat  siswa  kesulitan  dalam memahami  konsep  matematis.  

Apabila  siswa  gagal  dalam  memahami  konsep,  maka  siswa  juga  akan  gagal 

dalam menerapkan konsep untuk memecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran matematika. Apabila hal tersebut terjadi, maka angka keberhasilan 

belajar siswa dalam mempelajari matematika akan menurun (Hesti Salsaprilia 

Ismail, 2023) 

Menurut Darwani, penilaian dalam studi Program for International 

Student Assesment (PISA) meliputi kemampuan peaman konsep, mengatasi 

tantangan, berpikir kritis, membuat hubungan, berbagi ide, dan 

menggambarkan informasi. Data ini menggambarkan bahwa pemahaman 
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konsep matematika siswa di Indonesia masih rendah. Kemampuan untuk 

memahami konsep-konsep matematika adalah salah satu tolak ukur yang 

diharapkan dapat dicapai oleh para pelajar, namun dalam kenyataanya, 

pemahaman konsep-konsep tersebut di kalangan siswa di Indonesia masih 

cukup terbatas. Pemahaman konsep matematika juga akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

Kualitas pendidikan yang rendah terlihat jelas dalam situasi di mana 

beberapa siswa mendapatkan nilai tertinggi namun kesultan menerapkan apa 

yang telah meraka pelajari. Rendahnya hasil belajar siswa dalam matematika 

juga disebabkan oleh kesulitan dalam memahami konsep matematika dan 

kurangnya motivasi untuk belajar matematika akibat kebiasaan belajar yang 

tidak efektif. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 

matematika, salah satunya adalah kurangnya keterlibatan siswa didalam proses 

belajar mengajar dan kurangnya keterampilan guru dalam memberikan materi 

pembelajaran. Ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab prestasi belajar matematika 

siswa rendah (Nabillah & Abadi, 2019). 

Slameto mengklasifikasikan penyebab kinerja akademik yang rendah ke 

dalam dua kategori utama: faktor internal yang berasal dari siswa dan faktor 

eksternal yang muncul dari pengaruh luar. Faktor internal mencakup aspek-

aspek seperti kesehatan fisik dan disabilitas, serta elemen psikologis seperti 

kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, kedewasaan, dan kesiapan. Di 

sisi lain, faktor eksternal dibentuk oleh pengaruh dari keluarga, lingkungan 
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sekolah, dan komunitas. Sedangkan menurut Suryabrata (2012), alasan untuk 

kinerja akademik yang rendah dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal mencakup aspek fisiologis, seperti kesehatan, dan 

komponen psikologis, yang berkaitan dengan aspek mental. Siswa lebih 

mungkin berprestasi akademis jika mereka menjaga kesehatan yang baik dan 

memiliki dorongan positif, rasa ingin tau, kemampuan dan kemampuan mental. 

Aspek sosial yang disebutkan melibatkan interaksi dengan orang lain, seperti 

teman-teman yang berpendidikan, pengaruh media, dan partisipasi siswa dalam 

kegiatan komunitas. Di sisi lain, faktor non- sosial mencakup elemen 

lingkungan seperti cuaca, kualitas udara, pengaturan lingkungan belajar, dan 

alat-alat pembelajaran yang tersedia, yang diharapkan saling melengkapi satu 

sama lain. 

Faktor-faktor yang menyebabkan prestasi akademik yang buruk karena 

diakibatkan jika dalam proses pembelajaran berlangsung siswa lebih memilih 

untuk tidak masuk kelas pada jam pertama mata pelajaran. Perjalanan jauh dari 

rumah ke sekolah adalah salah satu alasan keterlambatan, dan ada juga siswa 

yang sering datang terlambat karena mereka membantu orang tua sebelum 

sekolah akibat kesulitan keuangan. Selain itu, sejumlah siswa sering kali tidak 

hadir di kelas atau berada di luar ruangan saat pelajaran sedang berlangsung. 

Perilaku ini sering disebabkan oleh siswa yang tidak berhasil menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh pendidik mereka, yang mengarah pada ketakutan 

akan hukuman dan ketidakminatan di kelas. Beberapa siwa juga sering bolos 

kelas karena menganggp mata pelajaran tertentu tidak menarik atau 
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dipengaruhi oleh teman-teman di luar sekolah. Ada juga yang sering bolos 

sekolah karena berasal dari keluarga yang tidak berfungsi dengan baik, yang 

mengakibatkan kurangnya motivasi untuk hadir. Beberapa siswa sering datang 

dan pergi selama kelas dan menunjukkan sedikit perhatian terhadap instruksi 

guru, tanpa memandang jenis kelamin. Perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal, yang mengarah pada ketidakpedulian terhadap 

studi mereka. Akibatnya, mereka yang terlibat dalam perilaku semacam itu 

cenderung tertinggal secara akademis, menghasilkan nilai evaluasi yang tidak 

memenuhi kriteria kelulusan yang telah ditetapkan. Mengingat pengamatan ini, 

perilaku ini berdampak negatif pada siswa, meningkatkan risiko tertinggal 

dalam pekerjaan kursus mereka dan berpotensi mencegah mereka untuk naik 

ke kelas berikutnya. Ketika siswa tidak mengikuti pelajaran dengan baik, 

mereka kesulitan untuk tampil baik selama evaluasi atau ujian, yang 

mengungkapkan bahwa hasil mereka tidak memenuhi standar pencapaian yang 

diharapkan. Menanggapi situasi ini, guru yang bertanggung jawab telah 

mengambil langkah-langkah untuk mencari solusi dan terhubung dengan 

siswa, termasuk memotivasi mereka dan membantu mereka memahami 

implikasi untuk masa depan mereka jika mereka tidak memperbaiki perilaku 

mereka (Ansori et al, 2018). 

Menurut studi yang dilakukan oleh Dea, Yusfita dan Agus (2023) 

mengenai manfaat pendekatan pembelajaran (CUPs) menunjukkan bahwa 

siswa menerima instruksi dengan model CUPs mencapai hasil pendidikan yang 

lebih baik diibandingkan dengan mereka yang diajarkan melalui metode 
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konvensional (Nurrita Anwar et al., 2023). 

Dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, peran guru 

sangat penting dalam menyampaikan konsep-konsep matematika secara 

efektif. Pendekatan yang efektif adalah menggunakan model pembelajaran 

yang tepat untuk memahami konsep matematika. Pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model prosedur pemahaman konseptual, yang 

umumnya dikenal sebagai CUPs. Pembelajaran dengan model CUPs adalah 

pendekatan terstruktur dalam pembelajaran yang mencangkup urutan tugas-

tugas pendidikan dan bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman 

konsep-konsep. Proses pembelajaran CUPs terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap 

kerja individu, tahap kerja kolaboratif, dan tahap presentasi kerja kelompok. 

Pemahaman yang kokoh terhadap konsep-konsep dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah. (Nanda Pratiwi, 2019). 

Peningkatan kemampuan siswa dalam mengerti konsep matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran Prosedur Pemahaman Konsep 

(CUPs) telah terbukti dalam berbagai studi. Salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Haris (2019) dengan judul “Pengaruh Model Conceptual 

Understanding Prosedures (CUPs) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa” menunjukkan bahwa penggunaan model Conceptual Understanding 

Prosedures (CUPs) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VII. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana kemamapuan pemahaman konsep matematika dengan 

menggunakan model Conceptual Understanding Procedures (CUPs) pada 

siswa SMP kelas VII? 

2. Bagaimana pengaruh model Conseptual Understanding Procedurs (CUPs) 

terhadap hasil belajar siswa SMP Kelas VII dalam menggunakan konsep 

matematika? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, peneliti 

membatasi ruang lingkup permasalahan yang dikaji. Penelitian hanya berfokus 

pada siswa kelas VII SMP Islam Terpadu tahun ajaran 2025/2026. Keterampilan 

matematika yang diteliti adalah kemampuan untuk mengerti konsep-konsep 

matematika, tanpa mencampurkan elemen keterampilan lainnya. Model 

pembelajaran yang diterapkan hanya menggunakan Conceptual Understanding 

Procedures (CUPs), tanpa membandingkannya dengan model pembelajaran 

lain. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika dengan 

menggunakan model Conceptual Understanding Procedures (CUPs) pada 

siswa SMP kelas VII? 
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2. Bagaimana pengaruh model Conseptual Understanding Procedurs (CUPs) 

terhadap hasil belajar siswa SMP Kelas VII dalam menggunakan konsep 

matematika? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang dipeneliti kemukakan diatas, 

tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika dengan 

menggunakan model Conseptual Understanding Procedurs (CUPs) pada 

siswa SMP Kelas VII. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model Conseptual Understanding Procedurs 

(CUPs) terhadap hasil belajar siswa SMP Kelas VII. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini bermanfaat bagi pembacanya karena 

dapat menambah wawasan dan data yang dapat membantu dalam 

mengembangkan penelitian di masa depan. Selain itu penelitian ini juga 

sebagai gambaran hasil penelitian tentang pengaruh lingkungan 

pendidikan terhadap minat belajar matematika. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, peneliti berharap penelitian ini bisa membantu siswa 

dalam meningkatkan pemahaman terhadap konsep matematika untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar. 

b. Bagi guru, peneliti berharap penelitian ini bisa menginspirasi pendidik 
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untuk mengembangkan metode pengajaran dan pembelajaran yang 

dapat memicu rasa ingin tahu dalam matematika. 

c. Bagi peneliti, peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi alat 

untuk mengembangkan pengetahuan dengan mengimplementasikan 

teori-teori yang mereka pelajari selama proses studi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Implementasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika dengan Model Conceptual 

Understanding Procedures (CUPs) di Kelas VII SMPS IT Al Azhar 

Lebaksiu” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Conceptual Understanding 

Procedures (CUPS) menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini 

terlihat dari rata-rata nilai post-test siswa yang mencapai 79,6 yang 

berada pada kategori baik dan lebih tinggi di andingkan hasil kelas 

kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran CUPS . Selain itu, 

hasil uji statistik Independent Sample T-Test menunjukkan nilai 

signifikansi <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran CUPS secara efektif mampu membantu siswa memahami 

konsep matematia secara lebih mendalam melalui tahapan pemahaman, 

representasi dan justifikasi. Dengan demikian, kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VII setelah menggunakan model CUPS 

berada pada tingkat yang lebih baik, lebih sistematis, serta menunjukkan 

pemahaman konseptual yang lebih kuat dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 



 

 
 

2. Model Conceptual Understanding Procedures (CUPS) berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa SMP kelas VII dalam menggunakan 

konsep matematika. Penerapan model ini membantu siswa memahami 

konsep secara lebih mendalam melalui tahapan sistematis yang 

menekankan pada pemahaman makna di balik prosedur penyelesaian 

masalah. Dengan CUPS, siswa tidak hanya menghafal langkah-langkah 

penyelesaian soal, tetapi juga memahami alas an di balik setiap prosedur 

yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

model CUPS mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep-konsep matematika, memecahkan masalah 

secara logis, serta menerapkan konsep yang telah dipelajari ke situasi 

baru. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

karena CUPS mendorong mereka untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan 

menemukan sendiri konsep melalui bimbingan guru. Dengan demikian, 

model Conceptual Understanding Procedures (CUPS) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa, 

khususnya dalam hal pemahaman dan penerapan konsep matematika di 

kelas VII SMP. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh, peneliti ingin memberikan 

saran-saran berikut : 

1. Bagi guru, terkait haasil penelitian yang membuktikan adanya pengaruh 

yang positif dari model pembelajaran conceptual understanding 
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procedures (CUPs) terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada materi bangun datar sehingga disarankan kepada guru untuk 

memberikan model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif 

seperti halnya model pembelajaran conceptual understanding 

procedures (CUPs). 

2. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini agar meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika, karena kemampuan 

tersebut sangat penting dalam pembelajaran, agar siswa dapat 

memecahkan masalah khususnya pada pembelajaran matematika dan 

kehidupan sehari-hari 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil peneliti ini bisa digunakan sebagai dasar 

untuk penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda dan lebih 

inovatif berkaitan dengan model pembelajaran conceptual 

understanding procedures (CUPs). 

  


